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Abstract

Lung cancer is a type of cancer that starts from the lungs with abnormal cell growth.
Lung cancer is a type of cancer with the largest number of sufferers. In this research,
Regularized Discriminant Analysis (RDA) analysis is used to classify the types of lung cancer
that exist. Regularized Discriminant Analysis (RDA) is a generalization of Linear Discriminant
Analysis (LDA) and Quadratic Discriminant Analysis (QDA). If the alpha parameter is set to 1,
this operator performs an LDA. Likewise if the alpha parameter is set to 0, this operator
performs QDA. Discriminant analysis is used to determine which variables distinguish between
two or more groups that occur naturally. With an accuracy value of 60%, it can be ascertained
the type of lung cancer suffered by patients for ease of care and treatment.
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Abstrak

Kanker paru merupakan jenis kanker yang onsetnya dimulai dari paru-paru dengan
pertumbuhan sel yang tidak normal. Kanker paru merupakan jenis kanker dengan jumlah
penderita terbesar didunia di bandingkan dengan kanker lainnya. Pada penelitian kali ini
digunakan algoritma Regularized Discriminant Analysis (RDA) dalam mengelompokkan jenis
kanker paru yang ada. Regularized Discriminant Analysis (RDA) adalah generalisasi dari the
Linear Discriminant Analysis (LDA) dan the Quadratic Discreminant Analysis (QDA). Jika
parameter alpha diatur ke 1, operator ini melakukan LDA. Demikian pula jika parameter alpha
diatur ke 0, operator ini melakukan QDA. Analisis diskriminan digunakan untuk menentukan
variabel mana yang membedakan antara dua atau lebih kelompok yang terjadi secara alami.
Dengan nilai akurasi sebesar 60% dapat dipastikan jenis kanker paru yang diderita pasien
untuk mempermudah dalam penanganan dan pengobatan.

Kata Kunci : Regularized Discriminant Analysis (RDA), kanker paru, akurasi

1. Pendahuluan

Jumlah penderita kanker paru saat
ini  sangat memprihatinkan  ditengah
pandemi berupa covit-19, penderita kanker
menjadi sangat riskan dalam tertularnya
virus. Di Indonesia kanker paru merupakan
salah satu kanker dengan jumlah terbesar
setelah kanker serviks dan kanker
payudara sedangkan didunia berdasarkan
(Cancer, 2018) data dunia menunjukkan
tingkat penderita kanker paru terbesar

nomor satu dibandingkan jenis kanker yang
lainnya yaitu sebanyak 2.093.876 kasus.
Beberapa faktor yang
mempengaruhi dan menjadikan resiko
tersendiri yang tidak dapat dikendalikan
diantaranya usia, jenis kelamin, dan
genetik serta beberapa faktor yang dapat
dikendalikan seperti merokok, radon atau
gas radioaktif yang dilepaskan secara
normal dari peluruhan uranium, thorium dan
radium dalam batu dan tanah, selanjutnya
polutan dari didalam, dan polutan diluar,
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penyakit paru kronik dan karsinogen di
lingkungan kerja (RI, 2018).

Data di Indonesia membuktikan
bahwa kanker paru merupakan kanker
terbesar pertama bagi pria dan terbesar
keempat bagi wanita setelah kanker
payudara, kanker serviks dan kanker
ovarium (Fariha Ramadhaniah, Desy
Khairina, Dian Triana Sinulingga &
Mulawarman, 2019).

Sejumlah 13% keganasan tumor
dunia berasal dari tumor paru dan
menjadikan  sepertiga faktor kematian
utama yang ada di Indonesia, ditemukan
pada pria perokok dan berusia diatas 50
tahun (Igbalawaty et al., 2019).

Pada penderita kanker paru juga
akan mengalami beberapa batuk, nafas
pendek, nyeri dada, batuk darah, mual,
nyeri, kelelahan dan beberapa keluhan
lainnya (Ananda, Ermayanti, & Abdiana,
2018).

Pada penelitian kali ini dilakukan
dengan mengambil sample penderita
kanker paru-paru dari Stefan Aeberhard
dengan jumlah contoh sebanyak 32 orang
dan jumlah atribut sebanyak 57 buah, satu
buah atribut class label dan 56 atribut
berupa nominal integer dengan batasan
antara 0-3. Dikarenakan data set berupa
nominal maka dilakukankah  sebuah
pengujian dengan menggunakan
Regularized Discriminant Analysis (RDA)
dimana RDA merupakan salah satu metode
yang dapat menganalisis diskriminan yang
digunakan untuk menentukan variable yang
mana membedakan dua atau lebih
kelompok yang terjadi secara alami.

The  Regularized  Discriminant
Analysis (RDA) adalah generalisasi dari the
Linear Discriminant Analysis (LDA) dan the
Quadratic Discreminant Analysis (QDA).
Jika parameter alpha diatur ke 1, operator
ini melakukan LDA. Demikian pula jika
parameter alpha diatur ke 0, operator ini
melakukan QDA. Analisis diskriminan
digunakan untuk menentukan variabel
mana yang membedakan antara dua atau
lebih kelompok yang terjadi secara alami.
Secara komputasi, analisis fungsi
diskriminan sangat mirip dengan analysis of
variance (ANOVA). Gagasan dasar yang
mendasari analisis diskriminan adalah
untuk menentukan apakah kelompok
berbeda sehubungan dengan rata-rata
variabel, dan kemudian menggunakan
variabel itu untuk memprediksi
keanggotaan grup (RapidMiner, 2020).

Analisis Diskriminan dapat
digunakan untuk dua tujuan: dalam menilai
kecukupan klasifikasi, mengingat
keanggotaan kelompok dari objek yang
diteliti; atau dalam menetapkan objek ke
salah satu dari sejumlah grup objek.
Analisis Diskriminan dengan demikian
dapat memiliki tujuan deskriptif atau
prediksi. Dalam kedua kasus tersebut,
beberapa tugas kelompok harus diketahui
sebelum melakukan Analisis Diskriminan.
Tugas kelompok seperti itu, atau pelabelan,
dapat diterima dengan cara apa pun. Oleh
karena itu Analisis Diskriminan dapat
digunakan sebagai pelengkap yang
berguna untuk Analisis Cluster (untuk
menilai hasil yang terakhir) atau Principal
Components Analysis (RapidMiner, 2020).

2. Metode Penelitian

Penelian kali ini menggunakan data
sekunder dengan metode penelitian survey
oleh Stefan Aeberhard dengan jumlah
sample sebanyak 32 orang dan jumlah
atribut sebanyak 57 buah, satu buah atribut
class label dan 56 atribut berupa nominal
integer dengan batasan antara 0-3.

Data set yang telah dikumpulkan
akan diuji dengan menggunakan
Regularized Discriminant Analysis dimana
The Regularized Discriminant Analysis
(RDA) adalah generalisasi dari the Linear
Discriminant Analysis (LDA) dan the
Quadratic Discreminant Analysis (QDA).
Jika parameter alpha diatur ke 1, operator
ini melakukan Linear Discriminant Analysis
(LDA). Demikian pula jika parameter alpha
diatur ke 0, operator ini melakukan
Quadratic Discreminant Analysis (QDA).
Analisis  diskriminan  digunakan untuk
menentukan variabel mana yang
membedakan antara dua atau lebih
kelompok yang terjadi secara alami.

Perbedaan mendasar diantaranya
a. Linear Discriminant Analysis yaitu

Operator RDA melakukan analisis
diskriminan yang diatur The Regularized
Discriminant  Analysis (RDA) yang
merupakan generalisasi dari Linear
Discriminant  Analysis (LDA) yang
merupakan kasus khusus dari algoritma
ini. Jika parameter alpha diatur ke 1,
operator RDA melakukan LDA.

b. Quadratic Discriminant Analysis yaitu
Operator RDA melakukan analisis
diskriminan yang diatur (RDA) yang
merupakan generalisasi dari QDA yang
merupakan kasus khusus dari algoritma
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ini. Jika parameter alpha diatur ke 0,
operator RDA melakukan QDA.

Input yang dibutuhkan pada RDA
berupa training set yaitu output dari
operator Retrieve dalam Proses. Output
dari operator lain juga dapat digunakan
sebagai input.

Sedangkan output atau
keluarannya adalah berupa model atau
analisis diskriminan yang dilakukan.

Parameter yang digunakan pada

Regularized Discriminant ~ Analysis
(RDA) sebagai berikut:
. Alfa

Parameter ini menentukan kekuatan
regularisasi. Jika diatur ke 1, hanya
kovarians global yang digunakan. Jika
diatur ke 0, hanya kovarians per kelas
yang digunakan.
Range : Real

. approximate_covariance_inverse
Parameter ini menunjukkan apakah
kebalikan dari matriks kovarians harus
diperkirakan jika invers yang
sebenarnya tidak ada. Ini diaktifkan
secara default.
Range : Boolean

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil dari penelitan tentang kanker paru

menggunakan

Regularized Discriminant

Analysis (RDA) memperoleh hasil akurasi

sebesar

60%

sebagai berikut:

dengan 9 data pertama

Tabel 1 data set Kanker Paru

atribut | atribut | atribut
class 1 2 3
1 0 3 0
1 0 3 3
1 0 3 3
1 0 2 3
1 0 3 2
1 0 3 3
1 0 3 2
1 0 2 2
1 0 3 1

atribut | atribut | atribut | atribut
4 5 6 7
0 0 2 2
1 0 3 1
2 0 3 3
2 1 3 3

1 1 3 3
2 0 3 3
1 0 3 3
1 0 3 1
1 0 3 1
atribut | atribut | atribut | atribut
8 9 10 11
2 1 1 1
3 1 1 1
3 1 1 1
3 1 2 1
3 2 2 2
3 1 2 2
3 1 2 1
3 3 3 3
3 1 1 1
atribut | atribut | atribut | atribut
12 13 14 15
1 3 2 2
1 1 3 3
0 3 3 3
0 3 3 1
1 1 2 2
0 3 3 3
2 3 3 3
2 1 3 3
3 2 3 3
atribut | atribut | atribut | atribut
16 17 18 19
1 2 2 0
1 2 2 0
1 2 1 0
1 2 2 0
2 2 2 0
2 2 1 0
3 2 2 0
1 2 2 0
1 2 2 0
atribut | atribut | atribut | atribut
20 21 22 23
2 2 2 2
0 2 2 2
0 2 2 2
0 2 2 2
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0 2 2 2
0 1 2 2
0 2 2 2
0 1 1 2
0 2 2 2
atribut | atribut | atribut | atribut
24 25 26 27
1 2 2 2
1 2 1 3
1 2 2 3
2 1 3 2
1 1 2 3
2 1 3 3
2 1 3 2
1 2 1 3
1 2 1 2
atribut | atribut | atribut | atribut
28 29 30 31
3 2 1 1
2 3 1 1
2 3 1 3
3 3 1 3
2 2 1 1
1 2 2 3
2 2 2 3
2 1 1 3
1 1 1 3
atribut | atribut | atribut | atribut
32 33 34 35
1 3 3 2
1 3 3 2
3 3 1 2
3 3 1 1
1 3 2 1
3 3 2 1
3 3 2 1
3 3 2 2
3 3 3 2
atribut | atribut | atribut | atribut
36 37 38 39
2 1 2 2
2 2 1 2
2 1 2 2
1 1 2 2

2 2 1 2
2 2 1 2
1 2 2 1
1 2 1 2
2 1 2 2
atribut | atribut | atribut | atribut
40 41 42 43
2 1 2 2
2 2 1 2
2 1 2 2
2 2 1 2
2 2 1 2
2 2 1 2
2 1 2 2
2 1 2 2
2 1 2 2
atribut | atribut | atribut | atribut
44 45 46 47
2 2 2 2
2 1 2 2
1 2 2 2
2 2 1 2
2 2 2 2
2 2 2 2
2 2 1 2
2 1 2 2
1 2 2 2
atribut | atribut | atribut | atribut
48 49 50 51
2 2 2 2
2 2 2 2
2 2 2 2
2 2 2 2
2 2 2 2
2 2 2 2
2 2 2 1
2 1 2 2
2 2 2 2
atribut | atribut | atribut | atribut
52 53 54 55
1 1 1 2
2 2 1 2
2 2 2 1
2 2 2 2
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2 2 1 2
2 2 2 1
2 2 2 1
2 2 1 2
2 2 1 2
atribut
56
2
Berikut ini hasil akurasi menggunakan

Regularized Discriminant Analysis (RDA).

IHuliclass Classficaton Perfarmance () Annotafions %

TableView () Plotiew

dccuracy; 60.00% /- 11.06% (mikro: 53.38%)

fued frue?2 tued tlass precision
g g 4 59.30%
0 0 0.00%
0 0 0.00%
00.00% 0.00% 0.00%

pred. 1 1
pred.2 I
pred 3 0
tlass racal 1

Gambar 1 Hasil Akurasi RDA pada Kanker
Paru

PerformanceVector

PerformanceVector:
accuracy: 60.00% +/- 11.06% (mikro: 59.38%)

ConfusionMatrix:

True: 1 2 3
iz 19 g 4
2 0 0 0
3= 0 0 0

kappa: 0.000 +/- 0.000 (mikro: 0.000})

ConfusionMatrix:

True: 1 2 3
iz 19 ] 4
2: 0 0 0
3= 0 0 0

Gambar 2. PerformanceVector RDA pada
Kanker Paru

g 0000000 L0

Gambar 3. Kappa RDA pada Kanker Paru

P
L . NG

Gambar 4. Plot View RDA pada Kanker
Paru

Regularized Discriminant Model

Apriori probabilities:

1 0.5938
2 0.2812
3 0.1250

Gambar 5. Regularized Discriminat Model
pada Kanker Paru

Penelitian kali ini membuktikan
bahwa class 1 mempunyai peluang yang
lebih besar terkena kanker paru dan class 3
mempunyai peluang paling kecil terkena
kanker paru.

4. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan data set berupa kanker paru
dengan jumlah contoh sebanyak 32 pasien
dan jumlah atribut sebanyak 57 buah
dengan satu buah berupa class label dan
56 buah berupa atribut. Penelitian kali ini
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menggunakan Regularized Discriminant
Analysis (RDA) dengan nilai akurasi
sebesar 60%.

Berikut saran yang didapat dari hasil
penelitian ini:

1. perlu dilakukan pengujian dengan
algoritma yang lain untuk
meningkatkan akurasi.

2. Perlu dilakukan pengembangan
dengan variasi model yang lain.
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